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ABSTRAK 

 

Tersedianya sumber informasi yang tidak terbatas pada saat ini, menjadikan perolehan 

informasi melibatkan banyak sumber informasi. Hal-hal tersebut memicu penelitian 

mengenai metode peringkasan dokumen yang semula ditujukan untuk membuat 

sebuah ringkasan dari sebuah dokumen menjadi metode peringkasan yang ditujukan 

untuk menghasilkan ringkasan dari banyak dokumen. 

 

Peringkasan multi-dokumen merupakan suatu metode yang ditujukan untuk 

menyampaikan informasi-informasi utama dari banyak dokumen dalam ringkasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini merupakan penelitian dengan topik 

peringkasan multi-dokumen untuk dokumen berbahasa Indonesia. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan dua buah teknik peringkasan multi-dokumen yaitu centroid-

based summarization dan k-means-based summarization. Pada penelitian ini penulis 

mencoba untuk mengaplikasikan kedua teknik tersebut untuk membuat ringkasan dari 

dokumen berbahasa Indonesia. 

 

Untuk mengukur kualitas ringkasan yang dihasilkan oleh kedua teknik tersebut, 

penulis membuat ringkasan referensi untuk masing-masing sumber dokumen yang 

dibuat secara manual sebagai perbandingan. Hasilnya adalah pada teknik centroid-

based summarization, kualitas ringkasan yang dihasilkan akan semakin bagus jika 

kelompok dokumen yang digunakan sebagai masukan berisi dokumen-dokumen yang 

relevan terhadap topik. Sedangkan pada teknik k-means-based summarization, 

kualitas ringkasan yang dihasilkan akan semakin bagus jika kelompok dokumen yang 

digunakan sebagai masukan merupakan kelompok dokumen yang besar (lebih banyak 

mengandung dokumen/kalimat). 

 

Evaluasi terhadap kualitas ringkasan juga dilakukan dengan menggunakan juri/penilai 

manusia. Hasilnya adalah pada teknik centroid-based summarization, para juri 

menilai ringkasan yang dihasilkan sudah bagus. Pada teknik k-means-based 

summarization dengan 10% compression rate, para juri menilai bahwa ringkasan 
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yang dihasilkan kurang bagus, sedangkan dengan 20% compression rate, para juri 

menilai ringkasan yang dihasilkan cukup bagus. 

 

Dari eksperimen yang dilakukan, hasil evaluasi pada kualitas hasil ringkasan juga 

menunjukkan bahwa rata-rata kualitas ringkasan yang dihasilkan oleh teknik centroid-

based summarization lebih tinggi daripada kualitas ringkasan yang dihasilkan oleh 

teknik k-means-based summarization. Sehingga dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa teknik centroid-based summarization secara umum lebih baik 

daripada teknik k-means-based summarization. 
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